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 Skripsi ini membahas tentang analisis pemenuhan kebutuhan informasi 
pemustaka di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. Rumusan masalah yang 
dikemukakan dalam penelitian ini yaitu (1) apa jenis koleksi dan informasi yang 
dibutuhkan pemustaka di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar? (2) seberapa 
besar tingkat pemenuhan kebutuhan informasi di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar? 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui jenis koleksi dan 
informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar (2)  untuk mengetahui tingkat pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka 
berdasarkan koleksi yang tersedia di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini ialah sebanyak 87 responden 
yang merupakan pemustaka yang aktif di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuesioner yang 
dibagikan langsung kepada responden, kemudian data dianalisis menggunakan 
program aplikasi SPSS. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan informasi 
pemustaka di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar sudah baik. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yakni untuk 
penelitian ketersedian koleksi dan informasi berada dalam ketegori interval lengkap 
dengan nilai 1785 atau 82% dan berada dalam rentang skor 1479-1827 yang berarti 
responden mayoritas menjawab setuju dengan pernyataan yang diberikan, dan untuk 
penelitian pemenuhan kebutuhan informasi berada dalam ketegori interval sudah 
terpenuhi dengan nilai 1724 atau 79% dan berada dalam rentang skor 1479-1827 
yang berarti responden mayoritas menjawab setuju dengan pernyataan yang 
diberikan. Adapun yang menjawab tidak setuju karena responden tersebut merupakan 
mahasiswa baru yang belum banyak mengetahui tentang perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar. 





A. Latar Belakang 
Di era saat ini, informasi berkembang begitu cepat hampir tidak ada lagi 
batasan dalam penyebaran informasi itu sendiri, dan untuk kelangsungan hidup 
yang ideal agar tidak ketinggalan zaman maka masyarakat saat ini tidak boleh 
ketinggalan informasi yang sedang berkembang di lingkungan sekitarnya, Oleh 
karena itu masyarakat saat ini sangat dituntut untuk selalu update agar mampu 
mengikuti perkembangan informasi yang ada. Kehadiran sebuah perpustakaan 
merupakan salah satu alat atau instrument yang bisa dimanfaatkan oleh 
masyarakat dalam pencarian dan penelusuran informasi agar kebutuhan informasi 
masyarakat dapat terpenuhi. Namun fungsi perpustakaan sebagai penyalur 
informasi dapat berjalan dengan semestinya ketika masyarakat menyadari betapa 
pentingnya sebuah informasi dalam kehidupannya.  
Dalam undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 3 
dan 4 mengatur fungsi dan tujuan perpustakaan yang berbunyi: 
1. Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan 
dan keberdayaan bangsa. 
2. Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan 





Dalam lingkup perguruan tinggi keberadaan sebuah perpustakaan 
diwajibkan demi tercapainya tri dharma perguruan tinggi yakni pendidikan, 
penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Semua perguruan tinggi yang ada 
pastinya memiliki cita-cita menjadi perguruan tinggi yang berkuwalitas, ternama, 
dan mampu bersaing dengan perguruan tinggi lainnya, namun tidak semudah 
membalikan telapak tangan untuk mencapai hal tersebut. Untuk menjadi 
perguruan tinggi yang diinginkan, bukan sekedar memiliki gedung atau bangunan 
yang megah tetapi salah satu syarat agar cita-cita tersebut dapat tercapai 
perguruan tinggi juga harus memiliki mahasiswa yang intelektual. 
Pada dasarnya perpustakaan perguruan tinggi memiliki fungsi utama 
sebagai tempat penelitian, bagi civitas akademika baik dari dalam maupun dari 
luar lingkup perguruan tinggi itu sendiri. Maka dari itu perpustakaan perguruan 
tinggi harus memilki koleksi yang sesuai dengan kebutuhan tipa-tiap fakultas, 
jurusan maupun mata kuliah yang ada dalam perguruan tinggi tersebut. 
Menurut Yusup ( 2010 : 21 ) secara umum perpustakaan perguruan tinggi 
bertugas mengelolah sumber- sumber informasi yang mampu mendukung 
pelaksanaan kurikulum perguruaan tinggi yang bersangkutan, dan semua sumber 
informasi dimaksud dapat dimanfaatkan secara bersamaoleh seluruh civitas 
academica- nya.  
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar merupakan salah satu jenis 
perpustakaan perguruan tinggi yang berada di STIKES Mega Rezky Makassar. 





kebutuhan informasi dari seluruh lapisan civitas akademika sebagai kewajiban 
perpustakaan perguruaan tinggi, baik dari dalam maupun dari luar STIKES Mega 
Rezky Makassar. 
STIKES Mega Rezky Makassar dulunya hanya memiliki tujuh program 
studi saja yakni S1 Keperawatan, S1 Farmasi, DIII Farmasi, DIII Kebidanan, DIII 
Analis Kesehatan, DIV Bidan Pendidik, dan Program Profesi Ners. Namun seiring 
berjalannya waktu STIKES Mega Resky Makassar menambah lima program studi 
lagi yakni S1 Administrasi Rumah Sakit, DIV Analis Kesehatan, DIII Refraksi 
Optisi (mata), DIII Teknik Kardiovaskuler, dan DIII Teknik Gigi. Dengan 
bertambahnya lima program studi tersebut kini STIKES Mega Rezky Makassar 
memiliki dua belas program studi. Maka dari itu perpustakaan harus memilki 
koleksi yang terkait dengan kebutuhan kedua belas program studi tersebut agar 
semua kebutuhan informasi mahasiswa dapat terpenuhi. 
Peneliti menganggap bahwa sebagian besar pemustaka atau pengunjung di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar adalah mahasiswa dari STIKES 
Mega Rezky itu sendiri, maka dari itu dengan adanya penambahan jurusan yang 
dilakukan di STIKES Mega Rezky Makassar maka secara otomatis 
keanekaragaman kebutuhan informasi mahasiswanya juga ikut bertambah, hal 
tersebut menjadi daya Tarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian terkait 
dengan pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaannya. Peneliti 
ingin mengetahui apakah dengan bertambahnya kelima jurusan yang telah 





sesuai dengan kebutuhan pemustakanya ataukah perpustakaannya masih perlu 
penambahan koleksi baru? 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa masalah yang dapat diteliti pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apa jenis koleksi dan informasi yang dibutuhkan pemustaka di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar?  
2. Seberapa besar tingkat pemenuhan kebutuhan informasi di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi operasional 
Penelitian ini berjudul “ Analisis Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Pemustaka di Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar”. Dalam 
Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel yakni kebutuhan informasi, 
peneliti melakukan penelitian dengan cara menyebarkan angket kepada 
pemustaka yang dijadikan sampel dengan tujuan untuk mendapatkan suatu 
data yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam menarik sebuah 
kesimpulan tentang seberapa jauh tingkat pemenuhan kebutuhan informasi 
pemustaka di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar.  
Berdasarkan judul penelitian ini dapat dijelaskan bahwa definisi 
operasional dalam penelitian ini yaitu seberapa jauh tingkat pemenuhan 
kebutuhan informasi pemustaka yang telah dilakukan di perpustakaan 





2. Ruang lingkup penelitian 
Adapun yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini adalah 
tingkat pemenuhan kebutuhan informasi atau kelengkapan informasi yang, 
menjadi kebutuhan pemustaka. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang “pemenuhan kebutuhan 
informasi pemustaka di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar” dengan 
menggunakan literatur yang berkaitan dengan hal-hal yang ingin diteliti. Adapun 
literature yang digunakan sebagai berikut: 
1. Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, Pawit M. Yusuf. 2016. 
Pembahasan dalam buku ini sebagian besar membahas tentang 
konsep ilmu informasi, komunikasi, dan kepustakaan. Pokok materi yang 
dibahas termasuk contoh-contoh praktisnya sebagian besar didasarkan 
kepada gagasan aplikasi teori komunikasi dan sosial dari berbagai sumber. 
2. Teori dan Praktik Penelusuran Informasi (Information Retrieval), 
Pawit M. Yusuf dan  Priyo Subekti. 2010. 
Dalam buku ini membahas secara umum hal-hal yang berkaitan 
dengan infomasi secara menyeluruh, mulai dari pengertian, manfaat, 
fungsi serta sumber informasi. Termasuk perpustakaan sebagai pusat 








3. Pengantar Kepustakaan, Abdul Rahman Saleh dan Janti G. Sujana. 
2009. 
Buku ini banyak membahas mengenai kepustakaan terutama dalam 
penggunaan perpustakaan di lingkungan perguruan tinggi. 
4. Manajemen Perpustakaan : suatu pendekatan praktis, Sutarno NS. 
2006. 
Dalam buku ini dijelaskan berbagai macam hal yang berkaitan 
dengan perpustakaan khususnya dalam cara mengelola atau memanajemen 
suatu perpustakaan agar layak disajikan kepada para pengunjung atau 
pemustaka. 
5. Literasi Informasi: Peningkatan Kompetensi Informasi Dalam Proses 
Pembelajaran. Sitti Husaebah Pattah. 2014. Jurnal Ilmu Perpustakaan 
& Kearsipan Khizanah Al-Hikmah. 
Dalam journal ini banyak membahas tentang literasi informasi dan 
sangat menegaskan bahwa literasi informasi begitu penting bagi manusia 
untuk tetap menjaga eksistensi dalam menjalankan kehidupannya. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas yang menjadi pembeda 
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya 
lebih menjelaskan betapa pentingnya sebuah informasi dan betapa dibutuhkannya 
informasi tersebut oleh masyarakat luas, penelitian sebelumnya juga banyak 
menjelaskan pentingnya masyarakat memiliki kemampuan mencari dan 
mengakses informasi. Sedangkan, dalam penelitian ini lebih kepada tuntutan para 





menyiapkan informasi-informasi yang dibutuhkan para pencari informasi atau 
yang sering disebut pemustaka. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dan manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui jenis koleksi dan informasi yang dibutuhkan 
oleh pemustaka di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. 
b. Untuk mengetahui tingkat pemenuhan kebutuhan informasi 
pemustaka berdasarkan koleksi yang tersedia di perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar. 
2. Manfaat 
a. Dapat membantu pegawai perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar mengetahui jenis koleksi dan informasi yang dibutuhkan 
pemustaka dan tingkat pemenuhan kebutuhan informasi 
pemustakanya. 
b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar dalam pengadaan 
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan para pemustakanya. 
c. Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dan hasilnya 







A. Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1048) dijelaskan bahwa 
pemenuhan adalah proses, cara, perbuatan memenuhi. dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008, 230) juga dijelaskan bahwa kebutuhan adalah yang dibutuhkan, 
yang diperlukan. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan 
informasi adalah suatu cara atau tindakan yang dilakukan oleh penyedia informasi 
untuk memenuhi kebutuhan pengguna informasi sesuai dengan kebutuhan 
pengguna yang dilayaninya.  
1. Pengertian Informasi 
Informasi adalah kumpulan sebuah data yang telah terolah sedemikian 
rupa sehingga memiliki nilai jual kepada orang lain. Maka dari itu informasi 
harus disajikan dan disebar kepada masyarakat luas,agar informasi tersebut 
dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya dan sesuai dengan fungsi 
informasi itu sendiri.Namun untuk menemukan definisi atau pengertian 
yang pasti mengenai informasi tidaklah mudah karena istilah informasi ini 
begitu luas dan tak jarang kita temukan sebuah informasi memilki 
perbedaan dengan informasi lainnya, perbedaan tersebut bisa saja dilihat 




Suwarno(2015: 42) mengungkapkan “informasi merupakan suatu 
data, baik data numerik maupun verbal yang telah diolah sedemikian rupa 
sehingga mempunyai arti”. 
Sedangkan menurut Estabrook (1977) dalam Yusup (2013: 11) 
informasi adalah suatu rekaman fenomena yang diamati, atau bisa juga 
berupa putusan-putusan yang dibuat seseorang. 
Sebuah informasi akan sangat berarti dan memilki nilai jual jika 
informasi itu sampai kepada sasaran yang tepat atau orang yang 
membutuhkan informasi tersebut, tetapi ketika informasi yang disampaikan 
salah sasaran maka secara otomatis informasi tersebut tidak akan berarti 
apa-apa bahkan tidak memiliki nilai jual sama sekali. 
Menurut pakar sosiologi Indonesia Selo Sumardjan (1989) dalam 
Hermawan (2006: 2), informasi dalam bahan pustaka dapat dibagi menjadi 
dua kelompok yaitu:  
a. Informasi konsumtif (consumptive information) ialah informasi 
yang berguna secara konsumtif yang dapat dinikmati secara 
langsung oleh pengguna, karena sifat-sifat informasi yang 
terkandung dalam informasi itu sendiri, misalnya karya fiksi, 
cerpen, lagu, film, berita dan sebagainya. 
b. Informasi modal (capital information) ialah informasi yang 





Menurut Suwarno (2015: 44) Informasi memilki nilai-nilai sebagai 
berikut: 
a. Benar dan salah. Artinya, informasi selalu berhubungan dengan 
kebenaran dari suatu kenyataan. Jika informasi salah dipercayai, 
dampaknya sama dengan jika informasi itu benar. 
b. Baru. Artinya, informasi merupakan kebaruan bagi penerimanya. 
c. Tambahan. Artinya, informasi bisa berupa pembaruan atau 
perubahan dari informasi sebelumnya. 
d. Korektif. Artinya informasi bisa untuk melakukan koreksi pada 
informasi sebelumnya yang salah. 
e. Penegas. Artinya, informasi dapat memberikan penegasan bagi 
informasi sebelumnya sehingga meningkatkan keyakinan penerima. 
Suwarno(2015: 80) juga mengungkapkan bahwa, nilai informasi 
dapat diukur bila kemasan informasi yang diberikan mampu: 
a. Menurunkan biaya bagi kegiatan pencarian informasi, kegiatan 
penelitian. Dan pengembangan dan pelaksanaan tugas; 
b. Menghemat waktu sehingga implementasi dan inovasi bisa lebih 
cepat; 
c. Mendukung pembuatan kebijakan lebih efektif; 
d. Dapat mendukung ke arah pencapaian tujuan/sasaran strategis 
organisasi; 
e. Mengatasi ketidak tahuan dan kebingunan suatu topik tertentu; dan 




2. Sifat-sifat Informasi 
Sebagai penyebar dan penerima informasi, sifat-sifat informasi perlu 
diketahui agar tidak terjadi kesalahan yang tidak diinginkan pada saat 
memberikan atau menyebar informasi maupun pada saat menerima 
informasi.  
Menurut Widjaja (2010:30-34), sifat-sifat informasi adalah sebagai 
berikut: 
a. Informasi yang relevan dan yang tidak relevan. 
b. Informasi dapat berguna dan kurang berharga. 
c. Informasi dapat tepat waktunya dapat pula tidak tepat waktunya. 
d. Informasi dapat valid dan dapat tidak valid. 
Manusia sebagai penerima dan penyebar informasi atau dengan kata 
lain manusia sebagai pelaku informasi perlu memperhatikan 4 hal yang 
dikemukakan di atas, pada saat menerima atau menyebar informasi perlu 
dianalisa terlebih dahulu kerelevanan informasi tersebut sebelum 
menggunakan atau mempercayainya dan juga sebelum menyampaikan 
kepada orang lain, berguna dan kurang berhaganya suatu informasi juga 
sangat perlu untuk di perhatikan dalam menerima dan menyebar informasi 
tersebut agar informasi tersebut dapat digunakan sebagaimana mestinya, 
informasi juga dapat dipilah dari segi waktunya tepat atau tidaknya waktu 
informasi tersebut saat diterimah maupun pada saat disebarkannya dan yang 




informasi yaitu valid atau tidaknya dalam artian benar atau tidaknya 
informasi tersebut. 
3. Sumber Informasi 
Seiring dengan berjalannya waktu dunia semakin maju, di kehidupan 
saat ini dapat dirasakan bahwa sumber informasi yang beredar di 
masyarakat begitu banyak baik dari media tercetak maupun media 
elektronik. Misalnya buku, surat kabar, TV, HP, sekolah, perpustakaan dan 
sebagainya. Bisa dikatakan bahwa dimana waktu berputar disanalah tercipta 
sebuah informasi entah dalam bentuk apapun. Namun sumber informasi 
yang akan lebih banyak dibahas disini adalah sumber informasi yang ada di 
dalam perpustakaan. 
Dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, maka 
perpustakaan dituntut untuk selalu mengembangkan dan memperbaharui 
koleksinya agar koleksi yang dimilikinya up to date sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka. 
Ibrahim (2014: 186), mengungkapkan bahwa secara umum koleksi 
perpustakan dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
1. Koleksi yang tercetak 
Koleksi tercetak adalah jenis koleksi perpustakaan yang 
menggunakan kertas sebagai media untuk merekam infomasi. Yang 
termasuk jenis koleksi tercetak untuk perpustakaan : 
a. Buku referensi seperti ensiklopedia, kamus, biografi, indeks, 




b. Buku teks untuk pelajar dan mahasiswa. 
c. Majalah ilmiah. 
d. Majalah popular seperti gatra dan tempo. 
e. Buku fiksi. 
f. Buku-buku umum seperti keagamaan, sosial, dan 
kemasyarakatan. 
g. Laporan penelitian. 
h. Buku-buku pengetahuan sosial dan kemasyarakatan. 
i. Karya ilmiah (skripsi, tesis, disertasi) 
2. Koleksi yang terekam 
Koleksi terekam adalah jenis koleksi perpustakaan yang 
menggunakan pita, disc, dan sejenisnya untuk merekam infomasi. 
Yang termasuk jenis koleksi rekam untuk perpustakaan adalah : 
a. Kaset seperti kaset untuk lagu-lagu daerah, ceramah 
keagamaan, pidato penting. 
b. Video misalnya video kegiatan lembaga induk perpustakaan, 
video rekaman peristiwa-peristiwa penting. 
3. Koleksi digital 
Koleksi perpustakaan yang terekam dalam format digital dan 
dapat diakses secara online. Koleksi ini biasanya koleksi local content 
yang dimilki oleh suatu induk kemudian dialih format ke dalam 
bentuk digital untuk bisa diakses secara online. Untuk perpustakaan 




ilmiah (skripsi, tesis, disertasi) yang dimiliki oleh perguruan tinggi 
yang bersangkutan. 
Menurut Saleh (2009:13-14) sebagai sumber informasi literatur dapat 
dibedakan menjadi sumber informasi primer dan sumber informasi 
sekunder: 
a. Sumber informasi primer 
Sumber informasi primer adalah sumber yang melaporkan 
adanya informasi tersebut misalnya suatu penemuan baru. Contoh 
sumber informasi primer ini adalah: 
1) Paten dan standar  
2) Makalah pertemuan dan laporan 
3) Tesis dan disertasi 
4) Artikel ilmiah 
b. Sumber informasi skunder  
Sumber informasi skunder merupaka daftar atau pencatatan 
dari sumber informasi primer. Contoh: 
1) Daftar buku 
2) Katalog 
3) Bibliografi 






Selain dari itu literatur juga dapat dikelompokkan menjadi dua 
berdasarkan waktu terbitnya: 
a. Monograf seperti surat edaran, pamflet, buku dan sebagainya. 
Biasanya literatur seperti ini diterbitkan hanya satu kali saja, 
kecuali banyak yang membutuhkan sehingga dapat dicetak ulang 
ataukah direvisi dalam artian memperbaiki isi atau informasi yang 
ada di dalamnya. 
b. Terbitan berseri, seperti jurnal, surat kabar, majalah, dan 
sebagainya. Literatur seperti ini akan diterbitkan secara teratur 
entah itu mingguan, bulanan. Tiga bulanan, tahunan, dan 
sebagainya. Namun ada juga diterbitkan secara tidak teratur dan 
diterbitkan secara terus menerus denga judul yang sama tetapi 
mempunyai nomor urut yang teratur. 
Dan berdasarkan penyajian informasi yang dimuat di dalamnya, 
sumber informasi dapat dikelompokkan sebagai berikut.: 
a. Koleksi referensi atau rujukan, contohnya buku petunjuk, kamus, 
indeks abstrak, dan sebagainya. 
b. Koleksi umum, contohnya buku ajar dan sebagainya. 
Sumber-sumber informasi yang telah dikemukakan diatas dapat 
dijumpai di dalam perpustakaan termasuk di dalam perpustakaan perguruan 
tinggi. Sebagaimana kita ketahui bahwa perpustakaan sebagai pengelola 
informasi dan penyalur atau penyebar informasi untuk digunakan 




segi keawetan koleksi yang dimilikinya karna pemanfaatannya bukan hanya 
sekali saja melainkan berulang-ulang dan berjangka panjang. 
4. Kebutuhan Informasi 
Sebagai makhluk sosial, manusia akan membutuhkan sebuah 
informasi sebagai pendukung dikehidupan sehari-harinya. Maka dari itu, 
tidak heran jika kebutuhan akan informasi akan kita jumpai pada setiap diri 
manusia tanpa melihat dari latar belakang manusia itu sendiri, entah itu dari 
kalangan mahasiswa, pengusaha, tenaga pendidik, maupun petani. 
Di zaman milenial sekarang, manusia tanpa informasi tidak akan 
mampu mengikuti perkembangan di lingkungan sekitarnya karena informasi 
yang akan menjadi petunjuk jalan setiap manusia, tanpa informasi manusia 
diibaratkan berjalan disuatu tempat yang dia tidak kenal dan perjalanannya 
pun juga tanpa tujuan. 
Menurut Sulistyo-Basuki (1991:393), kebutuhan informasi adalah 
informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan 
rohani, pendidikan dan lain-lain. 
Yusup (2010: 79) mengungkapkan bahwa “tidak ada seorang pun 
yang tidak membutuhkan informasi, apa pun jenis pekerjaan orang 
ini.Pelajar, mahasiswa, guru, dosen, pendidik, dokter, ahli hukum, petani, 





Petani misalnya, untuk mendapatkan hasil yang baik dari pertaniannya 
tentunya membutuhkan sebuah informasi tentang bagaimana cara bertani 
yang baik agar mendapatkan hasil yang baik pula. 
Mahasiswa pun demikan, demi memenuhi kewajibannya sebagai 
seorang mahasiswa entah itu terkait dengan urusan akademik maupun 
lainnya maka mahasiswa membutuhkan sebuah informasi.Perpustakaan 
merupakan salah satu contoh yang sering dimanfaatkan para mahasiswa 
sebagai alternativ untuk mendapatkan sebuah informasi yang diinginkannya. 
David Jhonstone dan Mary Tate dalam Yusup (2016:99), menegaskan 
bahwa setiap orang itu adalah pencari dan pengguna informasi, dan itu 
merupakan bagian dari kehidupan sehari-harinya. Informasi dimaksud untuk 
kepentingan, seperti pekerjaan, kesehatan, keuangan,keluarga, hiburan 
sosial kemasyarakatan dan lainnya, yang datangnya dari bermacam sumber 
dan saluran yang banyak sekali. 
Keanekaragaman informasi yang dibutuhkan setiap manusia 
dipengaruhi dengan berbagai macam faktor yang melatar belakangi 
kehidupan manusia tersebut. 
Crawford yang dikutip Devadason dan Lingam (1996) dalam 
Achmad, dkk. (2012: 54) mengungkapkan bahwa kebutuhan informasi 
pemustaka tergantung pada: 
a. Aktivitas pekerjaan (work activity) 
b. Disiplin / bidang yang diminati (discipline / field /area of interest) 




d. Posisi hirarkis individu (hierarchical position of individuals) 
e. Faktor-faktor motivasi terhadap kebutuhan informasi (motivation 
factors for information needs) 
f. Keperluan untuk mengambil keputusan (need to take a decision) 
g. Keperluan untuk mencari ide-ide baru (need to seek new ideas) 
h. Keperluan untuk memvalidasi yang benar (need to validate the 
correct ones) 
i. Keperluan untuk membuat kontribusi profesional ( need to make 
professional contributions) 
j. Keperluan untuk menentukan prioritas penemuan dll (need 
toestablish priority for discovery etc) 
B. Pemustaka atau Pengguna Perpustakaan (user) 
Pengguna perpustakaan atau yang sering disebut pemustaka  menjadi salah 
satu elemen penting dalam berdirinya sebuah perpustakaan. tanpa adanya 
pemustaka yang menggunakan sebuah perpustakaan maka perpustakaan tersebut 
tidak akan mampu menjalankan tugas dan fungsinya sebagai penyalur dan 
penyedia informasi. Oleh karena itu kehadiran pemustaka menjadi syarat 
berdirinya sebuah perpustakaan.  
Suwarno (2015: 37) mengungkapkan bahwa user adalah pengguna 
(pemustaka) fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku 
(bahan pustaka maupun fasilitas lainnya). 
Sebagai pemustaka mereka memiliki hak untuk menggunakan fasilitas 




demikian bukan berarti pemustaka menggunakan fasilitas yang ada dengan cara 
sembarangan saja karena yang bertugas untuk melindungi dan menjaga fasilitas 
perpustakaan bukan hanya pustakawan saja melainkan pemustaka juga 
berkewajiban untuk melindungi dan menjaga fasilitas yang telah disediakan oleh 
perpustakaan, oleh karena itu pemustaka wajib mentaati peraturan yang ada dan 
menggunakan fasilitas sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
1. Hak dan kewajiban pemustaka 
Dalam menciptakan kondisi yang kondusif di dalam perpustakaan 
tentunya orang-orang yang berada di dalam perpustakaan tersebut harus 
memiliki aturan termasuk pemustaka atau pengguna perpustakaan, agar 
pemustaka dapat memperoleh pelayanan yang maksimal maka pemustaka 
hendaknya memiliki hak dan kewajiban sebagai pedoman dalam 
mengunjungi sebuah perpustakaan. 
Achmad, dkk. (2012: 40) mengungkapkan bahwa secara umum hak 
dan kewajiban pemustaka adalah: 
a. Hak  
1) Memperoleh informasi yang berkualitas 
2) Memperoleh layanan perpustakaan dengan cepat, benar, 
ramah, dan nyaman 
3) Meminjam koleksi perpustakaan, memperoleh bimbingan, dan 




4) Memanfaatkan fasilitas perpustakaan, seperti WiFi, internet, 
ruang diskusi, study carel, ruang baca dan fasilitas lain yang 
disediakan oleh perpustakaan 
5) Memesan koleksi seperti buku, jurnal, atau majalah untuk 
dibelikan oleh perpustakaan sebagai koleksi baru maupun 
sebagai koleksi tambahan 
6) Memberikan masukan kepada tenaga perpustakaan untuk 
pengembangan perpustakaan secara menyeluruh  
7) Berperan serta dalam pengawasan pemanfaatan koleksi dan 
fasilitas yang ada di perpustakaan 
b. Kewajiban 
1) Mengembalikan koleksi yang dipinjam tepat waktu 
2) Memelihara koleksi yang dipinjam agar tidak rusak 
3) Meletakkan koleksi yang dibaca di meja karena tenaga 
perpustakaan yang berkewajiban mengembalikannya ke rak 
buku 
4) Menggunakan kartu anggota perpustakaannya sendiri saat 
meminjam koleksi 
5) Menghormati dan menghargai pemustaka lain yang sedang 
melakukan aktivitas di perpustakaan  
6) Menjaga fasilitas yang tersedia di perpustakaan, misalnya meja 
belajar, kursi, computer, lift, toilet, AC, dan lainnya agar 




7) Menjaga suasana perpustakaan agar tetap tenang dan nyaman 
untuk belajar 
8) Mematuhi tata tertib perpustakaan 
Meskipun di atas telah dipaparkan hak dan kewajiban seorang 
pemustaka, namun dengan demikian bukan berarti setiap perpustakaan 
mempunyai aturan yang sama dalam hal hak dan kewajiban pemustaka, 
pemustaka yang satu dengan yang lainnya bisa saja memiliki aturan yang 
berbeda sesuai instansi yang menaunginya ataupun jenis perpustakaan itu 
sendiri. 
2. Karakter pemustaka 
Pemustaka juga merupakan manusia yang biasa yang tentunya 
memiliki karakter yang berbeda-beda dan tidak ada yang sama persis. Oleh 
karena itu, pustakawan sangat dituntut untuk memiliki kemampuan  dalam 
membaca setiap karakter pemustaka yang dihadapinya agar pustakawan 
mampu melayani pemustaka tersebut sesuai dengan karakternya. 
Heinstrom ( 2003 ) dalam Achmad, dkk. (2012: 43) membagi 
karakter atau kepribadian manusia dalam 5 macam : 
a. Neurotisme, dalam tingkat yang rendah pribadi neurotisme 
menunjukkan kestabilan emosi. Sebaliknya ia cenderung 
memiliki emosi negatif. Ia biasanya reaktif dan mudah terganggu 
dari rangsangan alam sekitar. Ia sering mudah labil, khawatir, 




b. Ekstrover dan introver, pribadi ekstrover cenderung lebih aktif 
secara fisik dan kata-kata. Sementara introver lebih cenderung 
mandiri, diam, stabil dan suka menyendiri. Ekstrover suka 
berpetualang, tegas, terus terang, senang bersosialisasi dan 
banyak bicara. Introver bersifat tenang, pendiam, malu, dan tidak 
suka bergaul. 
c. Terbuka untuk pengalaman. Pribadi yang sifatnya dalam, luas dan 
sering berubah pendapatnya tentang seseorang dan memaksa diri 
untuk memperoleh pengalaman baru. Faktor tersebut berkaitan 
dengan orang pintar, terbuka untuk gagasan- gagasan baru, peduli 
dengan kebudayaan, cakap dalam pendidikan dan penuh 
kreativitas. 
d. Ramah. Pribadi ini dapat dikaitkan dengan sifat yang 
mementingkan keperluan orang lain, mengasuh dan peduli yang 
dibalut dengan emosi. Pribadi ini tidak menyukai : kompetisi, 
permusuhan, masa bodoh, egosentris, kedengkian dan 
kecemburuan. Pribadi ini juga lemah lembut, baik, simpatik dan 
hangat. 
e. Sifat berhati-hati. Pribadi ini dikaitkan dengan prestasi pendidikan 
dan khususnya memiliki kemamuan untuk mencapai sesuatu yang 
diimpikan. Ia dapat berkonsentrasi pada tujuan tertentu an 
berjuang keras untuk mencapainya. Pribadi ini lebih cakap, 




Selain dari pendapat diatas Qalyubi, dkk. (2003) dalam Achmad, 
dkk. (2012: 44) menyatakan bahwa ada berbagai sifat dan karakter pemakai 
yang perlu dipahami oleh tenaga perpustakaan dapat menghadapinya 
dengan baik. Berikut ini beberapa karakter dan cara menghadapi pemakai : 
a. Pemakai yang pendiam, dapat dihadapi dengan cara menyambut 
dengan ramah tamah dan mencoba menarik perhatiannya. 
b. Pemakai yang tidak sabar, dapat diatasi dengan cara mengatakan 
kepada mereka bahwa kita akan membantunya semaksimal 
mungkin dan sesegera mungkin serta mengucapkan terima kasih 
dan memohon maaf atas ketidaknyamanan dalam pelayanan 
perpustakaan. 
c. Pemakai yang banyak bicara, diatasi dengan cara mengenali 
pemakai dengan mengucapkan salam, menawarkan bantuan, dan 
mengalihkan perhatian pada hal-hal yang ditawarkan dengan 
penjelasan yang cukup. 
d. Pemakai yang banyak permintaan, diatasi dengan cara 
mengucapkan salam apabila pemakai tersebut datang ke counter 
kita, mendengarkan permintaannya, segera memenuhi permintaan 
pemakai, meminta maaf dan menyarankan alternative lain, serta 
tersenyum setiap saat meskipun kita merasa jengkel. 
e. Pemakai yang ragu, dapat diatasi dengan cara menanamkan 




banyak pilihan pada pemakai, dan mencoba mengikuti selera 
pemakai. 
f. Pemakai yang seenang membantah atau mendebat, dapat diatasi 
dengan cara bersikap tenang, tidak menunjukkan reaksi apabila 
pemakai tersebut berada pada pihka yang salah, mengemukakan 
argument yang masuk akal agar pemakai menghargai kita, tidak 
boleh terpancing untuk berdebat. 
g. Pemakai yang lugu, diatasi dengan cara menerima pemakai apa 
adanya, meluangkan waktu untuk membantu dengan menanyakan 
keperluannya, dan melayani berdasarkan permintaan serta tidak 
membohongi pemakai. 
h. Pemakai yang siap mental, diatasi dengan cara membiarkan 
pemakai memilih yang disukai, tiddak banyak bertanya, memuju 
pemakai, dan mengucapkan terima kasih atas kedatangan 
pemakai. 
i. Pemakai yang curiga, diatasi dengan cara mengusahakan untuk 
memberikan jaminan yang baik kepada pemakai, serta 
memberikan kesempatan untuk menukarkan kembali yang telah 
diperolehnya, jangan menunjukkan sikap seolah-olah petugas 
lebih unggul atau ragu-ragu atau bimbang. 
j. Pemakai yang sombong, diatasi dengan cara bersikap tenang, 




tidak menanggapi terlalu serius, dan memberi kesan bahwa 
pemakai tersebut perlu dihormati. 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Suwarno (2015:37), mengungkapkan bahwa “ perpustakaan sebagai 
pusat sumber daya informasi menjadi tulang punggung gerak majunya suatu 
institusi terutama institusi pendidikan, dimana tuntutan untuk adaptasi terhadap 
perkembangan informasi sangat tinggi. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang berdiri 
dan termasuk bagian dalam sebuah perguruan tinggi, baik itu perguruan tinggi 
negeri maupun perguruan tinggi swasta yang mencakup universitas, institut, 
sekolah tinggi dan sebagainya.Perpustakaan perguruan tinggi sangatlah 
berperan dalam meningkatkan dan mempertahankan prestasi perguruan tinggi 
yang menaunginya. 
Menurut Sulistyo-Basuki (1993: 51) perpustakaan perguruan tinggi 
ialah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, 
maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan 
utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. 
2. Fungsi dan Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Pada umumnya perpustakaan perguruan tinggi memiliki fungsi, dan 
tanggung jawab untuk mengelolah segala informasi yang dapat mendukung 
segala bentuk kegiatan civitas akademika yang terdapat pada perguruan tinggi 




memiliki perbedaan yang sangat jauh jika dibandingkan dengan perpustakaan 
sekolah meskipun dilihat dari segi fungsinya sama sebagai sumber informasi 
namun yang membedakannya adalah dari segi ketersedian koleksinya, tentunya 
perpustakaan perguruan tinggi memilki koleksi lebih banyak dibandingkan 
perpustakaan sekolah. 
Menurut Sulistyo-Basuki (1993:52) secara umum tujuan perpustakaan 
perguruan tinggi adalah: 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, 
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke 
mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 
lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.  
Tujuan sebuah perguruan tinggi tentunya tidak akan lepas dari tri 
dharma perguruan tinggi yakni pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat. Maka perpustakaan perguruan tinggi pun harus ikut andil dalam 
melaksankan dan mewujudkan tri dharma perguruan tinggi tersebut. 
Sutarno(2006: 46), mengungkapkan bahwa “ perpustakaan perguruan 




karena memang fungsi utamanya untuk sarana meneliti, dan meneliti 
merupakan salah satu kegiatan utama diperguruan tinggi. 
Namun dengan demikian, begitu pentingnya fungsi dan tanggung jawab 
sebuah perpustakaan perguruan tinggi, tetapi tidak semua perguruan tinggi 
memiliki perpustakaan sebagaimana mestinya yang diharapkan oleh para 
penggunanya, dan dengan kondisi seperti ini kita akan sadari betapa susahnya 
menangani dan mengelolah sebuah perpustakaan perguruan tinggi. 
Menurut Sutarno(2006: 37) hal yang paling esensial adalah bagaimana 
memulai dan meneruskan pembinaan dan pengembangan perpustakaan 
perguruan tinggi tersebut. Kini sudah saatnya mengembangkan perpustakaan 
untuk menunjang perguruan tinggi riset (research university) yang diharapkan 
mampu berkompetisi secara sehat, proporsional, dan professional dengan 
universitas-universitas yang sudah lebih dulu maju di berbagai belahan dunia. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 
tentang perpustakaan Pasal 24 memuat ketentuan tentang perpustakaan 
perguruan tinggi sebagai berikut: 
a. Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan 
Standar Nasional Pendidikan. 
b. Perpustakaan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) memilki 
koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yang 
mencukupi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, 




c. Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan 
perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
d. Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan 
perpustakaan dengan peraturan perundang-undangan guna 
memenuhi standar nasional pendidikan dan standar nasional 
perpustakaan. 
D. Integrasi Keislaman 
Idealnya sebuah perpustakaan yakni yang mampu menjalankan tugas dan 
fumgsi sebagai penyebar informasi kepada seluruh elemen yang membutuhkan, 
dan dalam proses penyebaran informasi tersebut harus sesuai dengan prosedur 
agar informasi yang disampaikan dapat bermanfaat dan tepat sasaran. 
Adapun firman Allah Swt. yang berkaitan dengan hal tersebut terdapat 
dalam Q.S An-Nisa/ 4:58 
 َِّنإ۞ٱ ه َّللّ  
ْ




أهي ِتَٰ هنَٰ هم
ه ۡ













لٱ  ِل  َِّنإ ه َّللّٱ  ًِِب مُكُِظعهي ا َّهِِعى   ۦ  َِّنإ
 ه َّللّٱ  اٗيرِصهب اَۢ هعيِه هس هن هكَ٥٨  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. ( Q.S An- Nisa, 04: 58) ( Departemen 




Adapun maksud dari ayat di atas adalah sesungguhnya Allah Swt. 
menyuruh hamba-Nya untuk menyampaikan amanat atau sesuatu yang telah 
dipercayakan kepadanya, baik itu berupa harta, ilmu pengetahuan maupun 
informasi dan sebagainya. Allah Swt. juga menyuruh hamba-Nya untuk 
menetapkan hukum yang seadil-adilnya. 
Ayat di atas berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu pemenuhan 
kebutuhan informasi pemustaka. Sebagaimana yang diketahui masyarakat luas 
bahwa sebuah perpustakaan berfungsi sebagai penyalur informasi kepada 
pemustaka agar informasi dapat sampai kepada pemustaka yang membutuhkan 
informasi tersebut, maka dari itu orang yang bekerja di dalam sebuah 
perpustakaan atau yang sering disebut pustakawan harus jelih melihat informasi 
apa yang menjadi kebutuhan pemustaka yang dilayaninya, agar pustakawan dapat 
menyampaikan informasi kepada pemustaka yang betu-betul membutuhkan 
informasi yang disajikannya. 
Dalam profesi pustakawan untuk mengamalkan ayat diatas hendaklah  
pustakawan harus menyampaikan dan menyebar  informasi kepada orang atau 








Selain dari ayat diatas, dalam Q.S Al- hujurat 49:  6 juga sangat berkaitan 
dengan penelitian ini yang berbunyi : 
ا ٍه ُّي
ه










ا َ ُي َّيهبهج هف ٖإهبهِنب َُۢقِساهف ۡمُكهء ا هج
 هيِۡنِدَٰ هن ۡمُج
ۡ
ل هع هف ا هن َٰ
ه هعَل 
ْ
َا ُِحبۡصُج هف ٖةهلَٰ هههِبِ اَۢ هنَۡ هق٦  
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. ( Q.S Al- Hujurat 49: 
06) ( Departemen Agama RI, Al- Quran dan Terjemahnya, 2005 : 743 ) 
Maksud dari ayat di atas adalah menyampaikan kepada umat manusia 
agar sangat berhati-hati ketika mendapatkan suatu berita dari orang lain, berita 
atau informasi yang diterima tersebut harus di telaah atau diteliti kebenarannya 
terlebih dahulu sebelum disebarkan kepada orang lain atau halayak ramai agar 
tidak terjadi kesalah pahaman diantaranya.  
Profesi seorang pustakawan tidak terlepas dari penjelasan ayat diatas, 
dimana seorang pustakawan hendaklah sangat berhati-hati dalam menyebar dan 
menyampaikan suatu informasi, agar informasi yang disampaikan tidak 
menimbulkan bencana bagi suatu kaum atau orang lain yang bisa menyebabkan 
kesesalan pada diri pustakawan itu sendiri. Seorang pustakawan hendaklah 
memilah setiap informasi yang ingin disampaikan kepada pemustaka agar 
informasi yang tidak berguna atau informasi yang dapat memicu suatu bencana 





A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan proses 
pemecahan masalah yang diteliti dengan memberikan gambaran suatu subjek dan 
objek yang didukung dengan data-data yang ada. 
Menurut Sugiyono (2009: 8), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisa tingkat pemenuhan 
kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
dan metode yang digunakan adalah metode survey dengan cara menyebarkan 
angket kepada responden atau pemustaka yang dijadikan sampel dalam penelitian. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar, Jl. Antang Raya No. 43, manggala, Makassar, 
Sulawesi Selatan. Peneliti memilih lokasi ini untuk dijadikan tempat 
penelitian karena peneliti melihat perkembangan di perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar begitu pesat yang dapat dilihat dari sejarah 
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perpustakaan tersebut dimana yang dulunya masih menggunakan sistem 
manual kemudian berpindah dengan menggunakan software bamboomedia 
dan akhirnya sampai saat ini Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
telah menggunakan software Slims Meranti. Hal tersebut dapat membuktikan 
bahwa perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar mampu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu perpustakaan, maka dari itu 
peneliti menganggap bahwa perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
layak untuk dijadikan sebagai tempat penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus s/d 26 
September 2018. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2009: 80), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu pemustaka atau anggota yang aktif 
di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. Jumlah pemustaka yang 
terdaftar sebagai anggota di perpustakaan tersebut sebanyak 1833 anggota, 
namun yang aktif hanya 665 anggota data ini diambil dari data base 
keanggotaan perpustakaan. Oleh karena itu populasi dalam penelitian ini 




Menurut Sugiyono (2009: 81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
Karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin untuk menentukan 
jumlah sampel. Menurut Noor (2011: 158), cara menentukan sampel 
menggunakan rumus slovin: 
  
 
     
 
  Keterangan :   = Ukuran sampel 
             N = Ukuran populasi 
              e = Taraf kesalahan sebesar 0,1 atau 10% 
  
 
     
 
  
   
           
 
  
   
           
 
  
   





   
    
 
          dibulatkan menjadi 87  
Dari jumlah populasi di atas, peneliti mengambil sampel sebanyak 87 
orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu bagian yang sangat penting 
dalam melakukan sebuah penelitian guna untuk mendapatkan sebuah informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini metode 
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengamati suatu 
obyek yang ada demi mendapatkan sebuah data yang diinginkan. 
Pada sebuah penelitian biasanya dilakukan observasi awal, artinya 
sebelum melakukan penelitian terlalu jauh hendaklah seorang peneliti terlebih 
dahulu melakukan sebuah pengamatan awal yang menjadi acuan seorang 
peneliti dalam memahami dan mengetahui alur penelitian yang akan 
dilakukannya. 
Menurut Sugiyono (2009: 145), observasi sebagai teknik 
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan 
kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas 
pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. 
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2. Kuesioner atau angket 
Kuesioner merupakan salah satu cara untuk mendapatkan sebuah data 
dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada 
orang yang dijadikan sebagai sumber data atau sering disebut responden. 
Menurut Sugiyono (2009: 142), kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Angket dapat dibedakan menjadi dua jenis yakni angket terbuka dan 
angket tertutup yang keduanya memiliki perbedaan. 
Menurut Sudaryono (2017: 207), pada angket dengan pertanyaan 
terbuka, angket berisi pertanyaan- pertanyaan atau pernyataan pokok yang 
bisa dijawab atau direspons oleh responden secara bebas. Tidak ada anak 
pertanyaan atau rincian yang memberikan arah dalam pemberian jawaban 
atau respons. Responden mempunyai kebebasan untuk memberikan jawaban 
atau respons sesuai dengan persepsinya. Dengan kata lain, yang dimaksud 
dengan angker terbuka atau angket tidak berstruktur ialah angket yang 
disajikan dalam bentuk sederhana sehingga responden dapat memberikan 
isian sesuai dengan kehendak dan keadaannya. 
Menurut Djaali (2004) dalam Sudaryono(2017: 208), pada angket 
tertutup pertanyaan atau pernyataan sudah disusun secara berstruktur 
disamping ada pertanyaan pokok atau pertanyaan utama, juga anak 
pertanyaan atau sub pertanyaan. Dalam angket tertutup pertanyaan atau 
pernyataan- pernyataan telah memiliki alternatif jawaban (option) yang 
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tinggal dipilih oleh responden. Dengan kata lain, angket berstruktur adalah 
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden 
diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya 
dengan cara memberikan tanda silang (x) atau tanda checklist ( ). 
Responden tidak bisa memberikan jawaban atau respons lain kecuali yang 
telah tersedia sebagai alternatif jawaban. 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan jawaban atatu respons 
melalui angket dan angket yang digunakan adalah angket tertutup dimana 
seorang responden hanya bisa memilih jawaban dari pertanyaan atau 
pernyataan yang sudah disiapkan sedemikian rupa dengan kata lain responden 
tidak bisa memberikan jawaban selain dari opsi jawaban yang telah disipakan 
di dalam angket. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian yang dilakukan demi memperoleh 
kesimpulan atau hasil yang ingin diketahui. 
Menurut Sanjaya (2013: 247), instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Karena alat atau instrumen ini 
menggambarkan juga cara pelaksanaanya, sering juga disebut dengan teknik 
penelitian. 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu kuesioner (angket) 
dengan cara membagikan kuesioner (angket) kepada responden untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
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Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. 
Menurut Sugiyono (2009: 93), jawaban setiap item instrument yang menggunakan 
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 
Adapun skala likert yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sangat Setuju (SS) dan  diberi nilai 5 
2. Setuju (S) dan diberi nilai 4 
3. Ragu-ragu (RR) dan diberi nilai 3 
4. Tidak Setuju (TS) dan diberi nilai 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) dan diberi nilai 1 
Adapun instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini selain 
yang telah disebutkan di atas, juga menggunakan selembaran kertas yang berupa 
catatan- catatan kecil dari hasil observasi yang dilakukan peneliti selain itu, juga 
menggunakan kamera yang digunakan untuk mendokumentasikan atau 
mengambil data penelitian berupa gambar. 
F. Analisis Data 
Menganalisis data merupakan hal yang sangat penting yang harus 
dilakukan peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. Analisis data dilakukan 
untuk memudahkan  peneliti memecahkan masalah yang diteliti. Tanpa 
melakukan sebuah analisis data maka penelitian yang dilakukan tidak akan 
memperoleh sebuah kesimpulan atau hasil yang ingin diketahui. 
Setiap penelitian yang dilakukan tentu memiliki analisis data yang 
berbeda-beda tergantung dari bentuk penelitian yang dilakukan oleh seorang 
peneliti, maka dari itu sebelum melakukan sebuah penelitian seorang peneiliti 
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sangat dituntut untuk memahami dan mengetahui objek dan subjek dalam 
penelitiannya agar tidak keliru dalam menganalisis data penelitiannya. 
Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan analisis deskriptif dan menggunakan rumus Frekuensi. 




      
Keterangan: 
P = frekuensi yang sedang dicari presentase 
N = jumlah frekuensi atau jumlah responden 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
1. Sejarah Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
Keberadaan perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar beriringan 
dengan didirikannya perguruan tinggi STIKES Mega Rezky Makassar tersebut 
yang didirikan pada tahun 2005 dan perencanaannya pun direncanakan 
bersamaan dengan kampus tersebut. Berdasarkan dengan aturan yang ada bahwa 
sebuah perguruan tinggi wajib memiliki perpustakaan maka STIKES Mega 
Rezky Makassar dapat diakui keberadaannya. Perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar ini memiliki 3 ruangan utama yakni ruang baca, ruang tutorial, 
dan ruang multimedia. 
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar yang dulunya masih 
menggunakan sistem manual, pada tahun 2008 seiring dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan khususnya ilmu perpustakaan maka perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar pun mampu mengikuti perkembangan tersebut dengan 
menggunakan Software bamboomedia. Pada saat itu perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar menggunakan software bamboomedia hanya berselang satu 




2. Visi dan Misi Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
a. Visi perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
Perpustakaan sebagai pusat informasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan menyediakan koleksi mutakhir untuk mendukung 
kegiatan belajar, penelitian dan pengabdian masyarakat, serta penyediaan 
fasilitas teknologi informasi yang memungkinkan pengguna mengakses 
informasi secara online ke dalam maupun luar perpustakaan. 
b. Misi perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar  
1) Menyediakan informmasi mutakhir untuk mendukung kegiatan 
belajar, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
2) Menyediakan fasilitas teknologi informasi bagi pengguna sehingga 
dapat mengakses dengan mudah informasi diluar maupun didalam 
perpustakaan. 
3) Menyediakan tempat yang nyaman bagi pengguna perpustakaan. 
4) Menyediakan layanan khusus bagi pemustaka untuk melaksanakan 
pendidikan pemakai bagi pengguna perpustakaan. 
3. Fasilitas perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
a. Rak koleksi buku, dimana perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
menyediakan rak koleksi buku sebagai tempat koleksi yang berbentuk buku 
yang memiliki berbagai macam subjek sesuai dengan kebutuhan jurusan- 
jurusan yang ada di STIKES Mega Rezky Makassar. 
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b. Ruang baca, perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar juga memiliki 
ruang baca yang tidak jauh dari rak buku. Ruang baca ini juga dilengkapi 
dengan meja baca dan kursi. 
c. Ruangan multimedia dan ruang tutorial juga disediakan di perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar. 
d. Fasilitas penelusuran ( OPAC ), OPAC (Online Public Access Cataloging ) 
digunakan pemustaka sebagai sarana penelusuran bahan pustaka atau 
koleksi seperti buku dan skripsi yang telah diinput kedalam OPAC 
tersebut. 
4. Layanan perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
a. Sistem layanan 
Sistem layanan yang digunakan di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar yaitu sistem layanan terbuka yang artinya semua pemustaka yang 
datang ke perpustakaan bisa langsung ke rak untuk mencari sendiri 
informasi atau referensi sesuai dengan kebutuhannya. 
b. Jam buka layanan 
1) Senin – kamis dan sabtu 
- Jam 08.00 am – 16.00 pm 
- Jam 12.00 am – 13.30 pm (istrahat) 
2) Jumat  
- Jam 08.00 am – 16.00 pm 
- Jam 11.30 am – 13.30 pm (istrahat) 
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c. Jenis layanan perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
1) Layanan sirkulasi 
2) Layanan membaca 
3) Layanan deposit 
4) Layanan referensi 
5) Layanan koleksi surat kabar, majalah dan sebagainya 
5. Struktur organisasi perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 







Uraian tugas pegawai perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
sebagai berikut: 
a. Mashum, S.IP merupakan kepala perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar yang memiliki tugas sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana operasional perpustakaan 











3) Melakukan koordinasi kegiatan tata usaha, pengelolaan teknis kegiatan 
perpustakaan 
4) Melakukan pembinaaan dan usaha pengembangan sumber daya manusia 
yang terdiri dari pustakawan dan pegawai perpustakaan 
5) Mengkordinasikan aset-aset perpustakaan 
6) Merancang, merencanakan, melaksanakan dan mengembangkan e-
library ( perpustakaan digital ) 
7) Membuat statistic sirkulasi atau referensi  
8) Memeriksa kelengkapan bahan pustaka 
b. Zukmawaty, S.Sos, memiliki tugas sebagai pengelolah perpustakaan 
dengan rangkaian tugas sebagai berikut : 
1) Pendayagunaan koleksi 
2) Menyeleksi bahan pustaka 
3) Menyimpan dan pelestarian bahan pustaka 
4) Pengolahan bahan pustaka 
5) Mengklasifikasikan dan mengatalogan bahan pustaka 
6) Membeikan informasi umum koleksi atau bahan pustaka 
7) Menyusun rencana pengadaan bahan pustaka 
c. Nur Hadrimiyati, merupakan pegawai yang bertugas di layanan sirkulasi 
dengan rangkaian tugas sebagai berikut : 
1) Layananan administrasi atau sirkulasi perpustakaan 
2) Menyusun bahan pustaka di rak 
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3) Menginventarisasi dan mencatat bahan pustaka 
d. Usman Ismail, merupakan pegawai yang bertugas di pelayanan internet 
yang memiliki rangkaian tugas sebagai berikut : 
1) Mengawasi lab internet  
2) Merawat lab internet 
6.  Tata-tata tertib pengunjung 
a. Setiap pengunjung wajib mengisi daftar tamu 
b. Pengunjung yang membawa barang bawaan wajib menitipkannya pada 
locker yang telah disediakan 
c. Pengunjung wajib memelihara ketenangan, ketertiban, dan kebersihan 
ruangan 
d. Pengunjung wajib berpakaian sopan dan tidak diperkenankan memakai 
sandal 
e. Pengunjung dilarang makan, minum, dan merokok 
f. Koleksi buku yang telah dibaca, jangan dikembalikan ke rak, tetapi cukup 
meletakkannya di atas meja baca 
g. Pengunjung hanya diperkenankan mengambil 5 judul buku secara 
bersamaan 




i. Pengunjung yang memerlukan buku BPS terbitan tahun 2000 harus 
mengisi from permintaan pustaka dan setelah selesai menggunakannya 
wajib mengembalikan kepada petugas 
j. Pengunjung tidak diperkenankan merusak, merobek ataupun melakukan 
tindakan vandalisme lainnya terhadap koleksi pustaka 
k. Pengunjung wajib mengembalikan kunci locker ke pada petugas frontliner 
setelah selesai berkunjung dan wajib mengganti kunci locker yang rusak 
atau hilang 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil penelitian ketersediaan koleksi dan informasi 
Tabel 4.1 
Pernyataan “Saya membutuhkan koleksi atau bahan rujukan seperti kamus 








Sangat Setuju 5 33 37.9 
Setuju 4 41 47.2 
Ragu- Ragu 3 13 14.9 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
 Total 87 100 
(sumber data: SPSS versi 22) 
Dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pemustaka juga 
membutuhkan koleksi atau bahan rujukan seperti kamus dan hal tersebut telah 
46 
 
tersedia di perpustakaan STIKES mega Rezky Makassar, pernyataan tersebut 
dapat diperjelas dengan jawaban-jawaban responden dari pernyataan “saya 
membutuhkan koleksi atau bahan rujukan seperti kamus dan itu telah tersedia di 
perpustakaan STIKES mega Rezky Makassar” 
Jumlah responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 33 atau 37,9% 
dari 87 responden, yang menjawab satuju sebanyak 41 atau 47,2% dari 87 
responden, dan yang menjawab ragu-ragu sebanyak 13 atau 14,9% dari 87 
responden sedangkan yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju 0 atau 
0%. 
Tabel 4.2 
Pernyataan ”Saya membutuhkan koleksi atau buku wajib setiap mata 
kuliah saya sebagai penunjang dalam pengerjaan tugas dan itu banyak 
tersedia di perpustakaan STIKES Mega Resky Makassar” 





Sangat Setuju 5 35 40.2 
Setuju 4 37 42.6 
Ragu- Ragu 3 14 16.1 
Tidak Setuju 2 1 1.1 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
 Total 87 100 
(sumber data: SPSS versi 22) 
Untuk memudahkan dalam mengerjakan tugas pemustaka membutuhkan 
koleksi atau buku wajib setiap mata kuliah dan perpustakaan STIKES Mega 
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Resky Makassar telah menyediakan hal tersebut, dapat dilihat dari tabel di atas 
yang menyatakan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 35 
atau 40,2% dari 87 responden, yang menjawab setuju sebanyak 37 atau 42,6% 
dari 87 responden, yang menjawab ragu-ragu sebanyak 14 atau 16,1% dari 87 
responden, dan yang menjawab tidak setuju hanya 1 atau 1,1% saja sedangkan 
yang menjawab sangat tidak setuju 0 atau 0% dari pernyataan “saya 
membutuhkan koleksi atau buku wajib setiap mata kuliah saya sebagai 
penunjang dalam pengerjaan tugas dan itu banyak tersedia di perpustakaan 
STIKES Mega Resky Makassar” 
Tabel 4.3 
Pernyataan “Saya membutuhkan terbitan berseri seperti surat kabar dan 
sebagainya untuk memenuhi kebutuhan informasi saya dan perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar telah menyediakan hal tersebut” 





Sangat Setuju 5 22 25.3 
Setuju 4 46 52.9 
Ragu- Ragu 3 16 18.4 
Tidak Setuju 2 3 3.4 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
 Total 87 100 
(sumber data: SPSS versi 22) 
Dengan pernyataan “Saya membutuhkan terbitan berseri seperti surat 
kabar dan sebagainya untuk memenuhi kebutuhan informasi saya dan 
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perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar telah menyediakan hal tersebut”, 
jumlah responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 22 atau 25% dari 87 
responden, yang menjawab setuju sebanyak 46 atau 52,9% dari 87 responden, 
yang menjawab ragu-ragu sebanyak 16 atau 18,4% dari 87 responden dan yang 
menjawab tidak setuju sebanyak 3 atau 3,4% dari 87 responden sedangkan yang 
menjawab sangat tidak setuju 0 atau 0%. 
Berdasarkan data di atas dapat dinyatakan bahwa pemustaka yang ada di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar juga membutuhkan koleksi seperti 
surat kabar dan sebagainya untuk memenuhi kebutuhan informasi para 
pemustaka yang membutuhkan koleksi tersebut. 
Tabel 4.4 
Pernyataan “Saya membutuhkan koleksi atau buku cerita seperti novel dan 
sebagainya dan itu tersedia di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar” 





Sangat Setuju 5 20 23.0 
Setuju 4 42 48.3 
Ragu- Ragu 3 19 21.8 
Tidak Setuju 2 6 6.9 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
 Total 87 100 
(sumber data: SPSS versi 22) 
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Selain dari koleksi yang berkaitan dengan mata kuliah pemustaka juga 
membutuhkan koleksi buku cerita seperti novel dan sebagainya, hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan jawaban-jawaban responden yang telah dicantumkan 
dalam tabel di atas bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 20 
atau 23,0% dari 87 responden, yang menjawab setuju sebanyak 42 atau 48,3% 
dari 87 responden, yang menjawab ragu-ragu sebanyak 19 atau 21,8% dari 87 
responden dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 6 atau 6,9% dari 87 
responden sedangkan yang menjawab sangat tidak setuju 0 atau 0%. 
Tabel 4.5 
Pernyataan “Saya membutuhkan koleksi atau buku tentang sejarah 
STIKES Mega Rezky Makassar dan itu tersedia di  perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar” 





Sangat Setuju 5 30 34.5 
Setuju 4 45 51.8 
Ragu- Ragu 3 11 12.6 
Tidak Setuju 2 1 1.1 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
 Total 87 100 
(sumber data: SPSS versi 22) 
Dari pernyataan “Saya membutuhkan koleksi atau buku tentang sejarah 
STIKES Mega Rezky Makassar dan itu tersedia di  perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar”, dapat diketahui bahwa mayoritas pemustaka juga 
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membutuhkan buku tentang sejarah STIKES Mega Rezky Makassar dan hal 
tersebut telah di sediakan di  perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar, 
pernyataan tersebut diperkuat dengan jawaban-jawaban responden yang 
tercantum dalam tabel di atas bahwa jumlah responden yang menjawab sangat 
setuju sebanyak 30 atau 34,5% dari 87 responden, yang menjawab setuju 
sebanyak 45 atau 51,8% dari 87 responden, yang menjawab ragu-ragu sebanyak 
11 atau12,6% dari 87 responden dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 atau 
1,1% dari 87 responden sedangkan yang menjawab sangat tidak setuju 0 atau 
0%. 
2. Hasil penelitian kelengkapan informasi 
Tabel 4.6 
Pernyataan “Jumlah koleksi atau sumber informasi yang ada di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar sangat memadai sesuai 







Sangat Setuju 5 28 32.2 
Setuju 4 53 60.9 
Ragu- Ragu 3 6 6.9 
Tidak Setuju 2 0 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
 Total 87  100 
(sumber data: SPSS versi 22) 
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Dari tabel di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa jumlah 
koleksi atau sumber informasi yang ada di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar sangat memadai sesuai dengan kebutuhan pemustakanya, hal tersebut 
dapat dilihat  dari jumlah responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 28 
atau 32,2% dari 87 responden dan yang menjawab setuju sebanyak 53 responden 
atau 60.9% dari 87 responden,sedangkan jumlah responden yang menjawab ragu-
ragu hanya berjumlah 6 atau 6.9% dari 87 responden dan responden yang 
menjawab tidak setuju 0 atau 0% sama halnya dengan yang menjawab sangat 
tidak setuju. 
Tabel 4.7 
Pernyataan “Koleksi atau sumber informasi yang ada di perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar sangat up to date sesuai dengan kebutuhan 
akademik saya” 





Sangat Setuju 5 20 23.0 
Setuju 4 44 50.6 
Ragu- Ragu 3 21 24.1 
Tidak Setuju 2 2 2.3 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
 Total 87 100 
(sumber data: SPSS versi 22) 
Berdasarkan tabel penelitian di atas dari pernyataan “koleksi atau sumber 
informasi yang ada di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar sangat up to 
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date sesuai dengan kebutuhan akademik saya” dapat dilihat jumlah responden 
yang menjawab sangat setuju sebanyak 20 atau 23.0% dari 87 responden, jumlah 
responden yang menjawab setuju sebanyak 44 atau 50,6% dari 87 responden, 
jumlah responden yang menjawab ragu-ragu sebanyak 21 atau 24,1% dari 87 
responden dan responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 atau 2,3% dari 
87 responden sedangkan yang menjawab sangat tidak setuju 0 atau 0%, maka 
dapat dinyatakan bahwa Koleksi atau sumber informasi yang ada di perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar sangat up to date. 
Tabel 4.8 
Pernyataan “Referensi atau sumber informasi yang ada di perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar sebagai penunjang mata kuliah inti saya 
tersedia secara lengkap” 





Sangat Setuju 5 23 26.5 
Setuju 4 39 44.8 
Ragu- Ragu 3 18 20.7 
Tidak Setuju 2 7 8.0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
 Total 87 100 
(sumber data: SPSS versi 22) 
 Dari tabel penelitian di atas dapat dilihat bahwa dari pernyataan 
”referensi atau sumber informasi yang ada di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar sebagai penunjang mata kuliah inti saya tersedia secara lengkap” 
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jumlah responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 23 atau 26,5% dari 87 
responden, responden yang menjawab setuju 39 atau 44,8% dari 87 responden, 
responden yang menjawab ragu-ragu 18 atau 20,7% dari 87 responden sedangkan 
yang menjawab tidak setuju 7 atau 8,0% dari 87 responden dan yang menjawab 
sangat tidak setuju 0 atau 0%. 
 Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa referensi 
atau sumber informasi yang ada di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
sebagai penunjang mata kuliah inti pemustaka yang mayoritas mahasiswa 
tersedia secara lengkap. 
Tabel 4.9 
Pernyataan “Referensi yang saya butuhkan untuk menyelesaikan tugas-
tugas kuliah saya tersedia dengan lengkap di perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar” 





Sangat Setuju 5 20 23.1 
Setuju 4 41 47.1 
Ragu- Ragu 3 21 24.1 
Tidak Setuju 2 5 5.7 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
 Total 87 100 
(sumber data: SPSS versi 22) 
 Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa referensi yang dapat 
membantu pemustaka dalam menyelasaikan tugas-tugas kuliah mereka tersedia 
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dengan lengkap di perpustakaan SIKES Mega Rezky Makassar hal tersebut dapat 
dilihat dari jawaban responden yang memilih sangat setuju sebanyak 20 atau 
23,1% dari 87 responden, yang memilih setuju sebanyak 41 atau 47,1% dari 87 
responden, yang memilih ragu-ragu sebanyak 21 atau 24,1% dari 87 responden, 
dan yang memilih tidak setuju sebanyak 5 atau 5,7% dari 87 responden 
sedangkan yang menjawab sangat tidak setuju 0 atau 0% dari pernyataan 
“Referensi yang saya butuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas kuliah saya 
tersedia dengan lengkap di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar”. 
Tabel 4.10 
Pernyataan “Jumlah koleksi atau sumber informasi yang ada di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar sebagai penunjang jurusan 
atau prodi saya tersedia dengan lengkap” 





Sangat Setuju 5 21 24.2 
Setuju 4 35 40.2 
Ragu- Ragu 3 28 32.2 
Tidak Setuju 2 3 3.4 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
 Total 87 100 
(sumber data: SPSS versi 22) 
 Jumlah koleksi atau sumber informasi yang dapat menunjang jurusan 
atau prodi dari masing-masing pemustaka tersedia dengan lengkap di 
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perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar hal tersebut dapat dilihat dari 
jawaban-jawaban responden dari pernyataan “jumlah koleksi atau sumber 
informasi yang ada di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar sebagai 
penunjang jurusan atau prodi saya tersedia dengan lengkap”. 
Jumlah responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 21 atau 24,2% 
dari 87 responden, yang menjawab setuju sebanyak 35 atau 40,2% dari 87 
responden, yang menjawab ragu-ragu sebanyak 28 atau 32,2% dari 87 responden, 
dan yang menjawab tidak setuju hanya 3 atau 3,4% dari 87 responden sedangkan 
yang menjawab sangat tidak setuju 0 atau 0%. 
C. Pembahasan 
Seperti yang telah diungkapkan pada halaman sebelumnya bahwa menurut 
Suwarno (2015: 37), perpustakaan sebagai pusat sumber daya informasi menjadi 
tulang punggung gerak majunya suatu institusi terutama institusi pendidikan, dimana 
tuntutan untuk adaptasi terhadap perkembangan informasi sangat tinggi. 
Pendapat di atas menjelaskan bahwa sudah semestinya sebuah perpustakaan 
menyiapakan berbagai sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi para 
pemustaka sebagai fungsi dan tanggung jawab dari sebuah perpustakaan. 
Pada halaman sebelumnya juga dipaparkan tentang Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan Pasal 24 yang 
memuat ketentuan tentang perpustakaan perguruan tinggi sebagai berikut: 
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a. Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan 
Standar Nasional Pendidikan. 
b. Perpustakaan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) memilki 
koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yang 
mencukupi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
c. Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
d. Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan 
perpustakaan dengan peraturan perundang-undangan guna memenuhi 
standar nasional pendidikan dan standar nasional perpustakaan. 
Berdasarkan ketentuan undang-undang yang telah dipaparkan di atas yang 
pada dasarnya menjelaskan bahwa sudah semestinya pada sebuah perpustakaan 
perguruan tinggi menyiapkan sumber informasi atau koleksi yang mencukupi untuk 
membantu dan mendukung terlaksananya pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat, maka perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar sebagai 
perpustakaan perguruan tinggi juga harus mengikuti ketentuan-ketentuan tersebut. 
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dapat menjadi 
sebuah bukti bahwa perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar telah menjalani 
fungsi dan tanggung jawabnya sebagai perpustakaan perguruan tinggi dimana pada 
hasil penelitian untuk rumusan masalah pertama dalam penelitian ini yakni 
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ketersediaan koleksi dan informasi yang dibutuhkan pemustaka di perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar yang menggunakan item pernyataan sebanyak 5 
pernyataan diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.11 
Total skor mengenai ketersediaan koleksi dan informasi 
Skor (S) Frekuensi (F) (S)x(F) 
5 140 700 
4 211 844 
3 73 219 
2 11 22 
1 0 0 
Jumlah 435 1785 
 
Untuk mengetahui tingkat ketersediaan koleksi dan informasi jawaban 
responden dikategorikan ke dalam 5 kategori menurut Sugiyono (2009: 93) yakni 
Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5, Setuju (S) dengan nilai 4, Ragu-ragu (RR) dengan 
nilai 3, Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 
1.  
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh skor maksimal dan skor minimal 
serta rentang skor dengan perhitungan sebagai berikut: 
5 (nilai tertinggi) x 5 (jumlah item pernyataan) x 87 jumlah responden = 
2175 (skor maksimal) 
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1 (nilai terendah) x 5 (jumlah item pernyataan) x 87 jumlah responden = 
435 (skor minimal) 
{ 2175 (skor maksimal) - 435 (skor minimal) } : 5 (rentang skor untuk 
variabel ketersediaan koleksi dan informasi) = 348 (rentang skor) 
Jadi dapat diketahui ketersedian koleksi dan informasi melalui data dari 
jawaban responden yakni 1785 : 2175 x 100% = 82 % 
    STS      TS     RR     S      SS 
 
 
Dengan demikian berdasarkan penilaian 87 responden dapat disimpulkan  
bahwa skor untuk penelitian ketersedian koleksi dan informasi berada dalam ketegori 
interval lengkap dengan nilai 1785 dan berada dalam rentang skor 1479-1827 yang 
berarti responden mayoritas menjawab setuju dengan pernyataan yang diberikan. 
Adapun  yang menjadi faktor atau alasan responden menjawab tidak setuju 
karena responden tersebut merupakan mahasiswa baru yang belum terlalu banyak 
mengetahui tentang koleksi di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar dan 
responden tersebut harusnya tidak menjawab dengan jawaban tidak setuju melainkan 
jawaban yang paling tepat yaitu ragu-ragu karena perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar sebenarnya telah menyiapkan koleksi tersebut hanya karena responden 
yang menjawab tidak setuju itu belum terlalu mengetahui tentang koleksi yang 
dimiliki perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. Dari hasil tersebut  dapat 




ditarik kesimpulan bahwa koleksi dan informasi yang dibutuhkan pemustaka telah 
disediakan atau tersedia di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. 
Pada halaman sebelumnya Sulistyo-Basuki (1993: 52) juga mengungkapkan 
secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya 
staf pengajar dan mahasiswa. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke 
mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 
lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal. 
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan di atas yang menekankan 
bahwa sebuah perpustakaan perguruan tinggi sangat dituntut untuk memenuhi sebuah 
kebutuhan informasi perguruan tinggi yang menaunginya, hal tersebut tidak lepas dari 
tujuan perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar sebagai perpustakaan perguruan 
tinggi yang sudah semestinya harus memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya, 
berdasarkan hasil penelitian kelengkapan informasi yang telah diuraikan sebelumnya 
dapat menjadi sebuah bukti bahwa perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
telah melakukan hal tersebut. 
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Adapun hasil penelitian untuk rumusan masalah kedua yakni pemenuhan 
kebutuhan informasi dengan menggunakan sebanyak 5 item pernyataan memperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.12  
Total skor mengenai tingkat pemenuhan kebutuhan informasi 
Skor (S) Frekuensi (F) (S)x(F) 
5 112 560 
4 212 848 
3 94 282 
2 17 34 
1 0 0 
Jumlah 435 1.724 
 
Untuk mengetahui tingkat pemenuhan kebutuhan informasi jawaban 
responden dikategorikan ke dalam 5 kategori menurut Sugiyono (2009: 93) yakni 
Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5, Setuju (S) dengan nilai 4, Ragu-ragu (RR) dengan 
nilai 3, Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 
1.  
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh skor maksimal dan skor minimal 
serta rentang skor dengan perhitungan sebagai berikut: 
5 (nilai tertinggi) x 5 (jumlah item pernyataan) x 87 jumlah responden = 
2175 (skor maksimal) 
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1 (nilai terendah) x 5 (jumlah item pernyataan) x 87 jumlah responden = 
435 (skor minimal) 
{ 2175 (skor maksimal) - 435 (skor minimal) } : 5 (rentang skor untuk 
variabel ketersediaan koleksi dan informasi) = 348 (rentang skor) 
Jadi dapat diketahui tingkat pemenuhan kebutuhan informasi melalui data 
dari jawaban responden yakni 1724 : 2175 x 100% = 79 % 
    STS      TS     RR     S      SS 
 
 
Dengan demikian berdasarkan penilaian 87 responden dapat disimpulkan  
bahwa skor untuk penelitian pemenuhan kebutuhan informasi berada dalam ketegori 
interval sudah terpenuhi dengan nilai 1724 dan berada dalam rentang skor 1479-1827 
yang berarti responden mayoritas menjawab setuju dengan pernyataan yang 
diberikan. 
adapun yang menjadi faktor atau alasan responden menjawab tidak setuju 
sama persis dengan alasan pada penelitian ketersediaan koleksi dan informasi bahwa 
responden tersebut merupakan mahasiswa baru dan mereka masih canggung untuk 
bertanya kepada pustakawan ketika informasi yang dicari tidak ditemukan, akhirnya 
mereka tidak terlalu banyak mengetahui tentang kelengkapan informasi di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar dan responden tersebut harusnya tidak 
menjawab dengan jawaban tidak setuju melainkan jawaban yang paling tepat yaitu 




ragu-ragu karena perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar sebenarnya telah 
memiliki informasi yang lengkap sesuai kebutuhan pemustaka, hanya karena 
responden yang menjawab tidak setuju itu belum terlalu mengetahui tentang 
kelengkapan informasi yang dimiliki perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar, 
namun peneliti harus tetap konsisten untuk tidak merubah atau memanipulasi data 
yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan jadi peneliti harus tetap mengolah 
hasil berdasarkan data yang ada. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kebutuhan informasi pemustaka telah terpenuhi dan perpustakaan STIKES Mega 







Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar sudah baik dan tersedia banyak sumber informasi yang dapat memenuhi 
kebutuhan informasi pemustaka, hal tersebut dibuktikan dan diperkuat dengan data 
yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
dari responden melalui penyebaran angket kemudian mengolah data tersebut dengan 
menggunakan program aplikasi SPSS. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian 
yang telah dilakukan sebagai berikut:  
1. untuk penelitian ketersedian koleksi dan informasi berada dalam ketegori 
interval lengkap dengan nilai 1785 atau 82% dan berada dalam rentang 
skor 1479-1827 yang berarti responden mayoritas menjawab setuju dengan 
pernyataan yang diberikan. 
2. untuk penelitian pemenuhan kebutuhan informasi berada dalam ketegori 
interval sudah terpenuhi dengan nilai 1724 atau 79% dan berada dalam 
rentang skor 1479-1827 yang berarti responden mayoritas menjawab setuju 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan saran 
kepada pihak perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar yaitu : 
1. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas perpustakaan khususnya 
dalam bidang pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka  
2.  Pihak perpustakaan diharapkan selalu mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan selalu memahami kebutuhan pemustaka yang dilayani  
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Mohon kesediaan saudara(i) untuk mengisi angket dalam rangka penelitian tentang “ Analisis 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka di Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar” 
Keterangan: 
1. SS : Sangat Setuju 
2. S : Setuju 
3. RR : Ragu-ragu 
4. TS : Tidak Setuju 
5. STS : Sangat Tidak Setuju 
Nama Mahasiswa(i) : 
Jurusan/Prodi  : 
NO PERNYATAAN KETERSEDIAAN KOLEKSI DAN 
INFORMASI 
SS S RR TS STS 
1 
Saya membutuhkan koleksi atau bahan rujukan 
seperti kamus dan itu telah tersedia di 
perpustakaan STIKES mega Rezky  
     
2 
Saya membutuhkan koleksi atau buku wajib setiap 
mata kuliah saya sebagai penunjang dalam 
pengerjaan tugas dan itu banyak tersedia di 
perpustakaan STIKES Mega Resky 
     
3 
Saya membutuhkan terbitan berseri seperti surat 
kabar dan sebagainya untuk memenuhi kebutuhan 
informasi saya dan perpustakaan STIKES Mega 
Rezky telah menyediakan hal tersebut 
     
4 
Saya membutuhkan koleksi atau buku cerita 
seperti novel dan sebagainya dan itu tersedia di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky 
     
5 
Saya membutuhkan koleksi atau buku tentang 
sejarah STIKES Mega Rezky dan itu tersedia di  
perpustakaan STIKES Mega Rezky 







     
  
PERNYATAAN KELENGKAPAN INFORMASI SS S RR TS STS 
6 
Jumlah koleksi atau sumber informasi yang ada di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky sangat 
memadai sesuai dengan kebutuhan saya 
     
7 
Koleksi atau sumber informasi yang ada di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky sangat up to 
date sesuai dengan kebutuhan akademik saya  
     
8 
Referensi atau sumber informasi yang ada di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky sebagai 
penunjang mata kuliah inti saya tersedia secara 
lengkap 
     
9 
Referensi yang saya butuhkan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas kuliah saya tersedia 
dengan lengkap di perpustakaan STIKES Mega 
Rezky 
     
10 
Jumlah koleksi atau sumber informasi yang ada di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky sebagai 
penunjang jurusan atau prodi saya tersedia dengan 
lengkap 
     
  F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10   
1 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 43 
2 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 38 
3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 46 
6 4 3 3 2 4 5 4 3 3 3 34 
7 3 3 3 3 2 5 3 3 5 5 35 
8 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 33 
9 4 3 4 3 3 5 5 4 5 5 41 
10 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 38 
11 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 36 
12 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 36 
13 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 40 
14 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 42 
15 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 42 
16 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 32 
17 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 
18 5 5 4 5 5 4 4 5 3 5 45 
19 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
20 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 45 
21 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 43 
22 4 4 2 4 4 3 4 4 5 4 38 
23 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 
24 4 4 4 3 3 4 5 3 3 4 37 
25 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 37 
26 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 39 
27 3 3 2 2 3 5 5 4 4 4 35 
28 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 38 
29 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
30 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 39 
31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 40 
32 4 3 4 4 5 4 3 3 2 4 36 
33 4 4 4 3 5 5 5 4 3 5 42 
34 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
35 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
36 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 40 
37 4 4 5 3 4 4 5 4 3 3 39 
38 4 3 2 4 3 4 2 4 3 5 34 
39 3 4 5 5 3 4 4 5 4 4 41 
40 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 36 
41 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 44 
42 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 41 
43 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 46 
44 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 
45 4 3 5 5 3 3 3 3 3 3 35 
46 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 37 
47 5 4 3 3 3 4 4 2 4 4 36 
48 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
49 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 35 
50 4 4 2 2 2 3 3 5 4 4 33 
51 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 34 
52 5 2 2 2 2 5 5 2 4 3 32 
53 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
55 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 37 
56 4 3 3 3 3 4 5 5 5 5 40 
57 4 3 3 4 3 4 5 4 4 5 39 
58 5 5 4 5 5 5 4 5 2 5 45 
59 4 3 3 4 3 4 5 5 2 5 38 
60 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 35 
61 5 4 4 4 3 5 3 5 4 3 40 
62 5 5 4 4 5 4 5 3 3 5 43 
63 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 43 
64 5 4 5 5 5 5 5 4 2 4 44 
65 5 4 4 3 4 5 5 3 5 3 41 
66 4 3 4 4 5 5 4 2 5 5 41 
67 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 44 
68 3 3 4 4 4 5 4 4 5 3 39 
69 5 4 4 4 5 4 4 5 2 5 42 
70 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 44 
71 4 4 3 4 3 5 5 5 4 4 41 
72 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45 
73 4 5 3 3 4 3 5 4 3 2 36 
74 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
75 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43 
76 5 2 5 4 4 5 5 4 5 5 44 
77 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
78 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
79 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 45 
80 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 
81 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 44 
82 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 43 
83 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 47 
84 4 4 4 5 3 5 4 3 4 5 41 
85 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
86 4 4 5 3 3 5 5 5 4 4 42 
87 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 45 
 
 VAR00001 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 6 6.9 6.9 6.9 
4.00 53 60.9 60.9 67.8 
5.00 28 32.2 32.2 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
VAR00002 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 2.3 2.3 2.3 
3.00 21 24.1 24.1 26.4 
4.00 44 50.6 50.6 77.0 
5.00 20 23.0 23.0 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
VAR00003 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 7 8.0 8.0 8.0 
3.00 18 20.7 20.7 28.7 
4.00 39 44.8 44.8 73.6 
5.00 23 26.5 26.5 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
VAR00004 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 5.7 5.7 5.7 
3.00 21 24.1 24.1 29.9 
4.00 41 47.1 47.1 77.0 
5.00 20 23.1 23.1 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
VAR00005 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 3.4 3.4 3.4 
3.00 28 32.2 32.2 35.6 
4.00 35 40.2 40.2 75.9 
5.00 21 24.2 24.2 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
VAR00006 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 13 14.9 14.9 14.9 
4.00 41 47.2 47.2 62.1 
5.00 33 37.9 37.9 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
VAR00007 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.1 1.1 1.1 
3.00 14 16.1 16.1 17.2 
4.00 37 42.6 42.6 59.8 
5.00 35 40.2 40.2 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
VAR00008 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 3.4 3.4 3.4 
3.00 16 18.4 18.4 21.8 
4.00 46 52.9 52.9 74.7 
5.00 22 25.3 25.3 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
 VAR00009 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 6.9 6.9 6.9 
3.00 19 21.8 21.8 28.7 
4.00 42 48.3 48.3 77.0 
5.00 20 23.0 23.0 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
 
VAR00010 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.1 1.1 1.1 
3.00 11 12.6 12.6 13.8 
4.00 45 51.8 51.8 65.5 
5.00 30 34.5 34.5 100.0 
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